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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pelayanan pendidikan semakin berkembang dari masa ke masa karena 

kebutuhan terhadap layanan pendidikan yang baik semakin meningkat seiring 

dengan kemajuan zaman. Sumber daya manusia yang bermutu ditumbuhkan 

melalui pendidikan yang bermutu tinggi, yang berfungsi untuk memenuhi tuntutan 

kehidupan di masa mendatang. Manusia memerlukan pendidikan dan dalam 

pendidikan juga memerlukan manusia, jadi keduanya saling berhubungan. 

Keberhasilan peningkatan sumber daya manusia dipengaruhi oleh mutu 

pendidikan, dan kualitas pendidikan yang baik juga dipengaruhi oleh sumber daya 

manusia yang baik pula. Kualitas pendidikan dapat ditingkatkan melalui upaya 

kolektif pemerintah, masyarakat, sekolah, orang tua, dan peserta didik. Apabila 

pihak-pihak tersebut gagal memainkan peranan signifikan dalam mendukung sektor 

pendidikan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia, maka mutu 

pendidikan akan menurun (Rochaety, 2006:63).  

Pendidikan harus terus berupaya melakukan inovasi untuk mengakomodasi 

peserta didik yang memiliki bakat dan kecerdasan istimewa. Saat ini pemerintah 

telah memperkenalkan pendekatan inovatif melalui penerapan Sistem Kredit 

Semester (SKS), yang memungkinkan peserta didik untuk secara mandiri 

menentukan beban belajar dan mata kuliah untuk setiap semesternya. Berdasarkan 

Pasal 12 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa : 

“Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak : (b) 

mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan 

kemampuannya ; (f) menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan 

kecepatan belajar masing-masing dan tidak menyimpang dari ketentuan 

batas waktu yang ditetapkan.” (Pustaka Pelajar, 2016:12). 

  

Selanjutnya peraturan tersebut sejalan dengan keputusan Direktur Jenderal 

Pendidikan Islam nomor 6633 tahun 2019 tentang penerapan sistem kredit semester 

tahun ajaran 2019/2020 pada madrasah, bagian A menyatakan bahwa : 
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“Dalam rangka memberikan layanan pendidikan bermutu memungkinkan 

peserta didik dapat menyelesaikan studi sesuai dengan bakat, minat, 

kemampuan, dan kecepatan belajarnya perlu diselenggarakan layanan 

pendidikan dengan Sistem Kredit Semester (SKS).” 

(https://ojs.unida.ac.id/JTM/article/view/8157) diakses pada 20 Agustus 

2024.  

 

Sebagai implementasi pelayanan bagi peserta didik dengan kemampuan 

belajar istimewa maka peserta didik tersebut bisa mengikuti program SKS dan 

mendapatkan pelayanan yang berbeda dengan peserta didik di kelas reguler. 

Pelayanan terhadap peserta didik yang mengikuti program SKS cenderung lebih 

baik dibandingkan dengan peserta didik dengan kelas reguler. Kebutuhan kelas 

menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik kelas SKS supaya bisa mendukung 

kelancaran dalam pembelajaran. Beban belajar yang ditempuh oleh peserta didik 

program SKS berbeda dengan beban belajar yang ditempuh oleh peserta didik kelas 

reguler. Peserta didik program SKS memiliki beban belajar yang lebih tinggi di 

setiap semesternya. Oleh karena itu, peserta didik program SKS memiliki kelebihan 

yaitu dapat menyelesaikan pendidikannya dalam waktu yang lebih cepat atau lebih 

singkat dibandingkan dengan peserta didik kelas reguler (Afkarina, 2022) dalam 

jurnal (http://etheses.uin-malang.ac.id/id/eprint/39853) diakses pada 20 Agustus 

2024. 

Semua anak pasti memiliki kelebihan dan kekurangannya. Ada orang yang 

sangat berbakat dan berpotensi dalam bidang akademik, tetapi mereka kurang 

berbakat dan berpotensi dalam bidang non-akademik. Sebaliknya, ada orang yang 

sangat berbakat dan berpotensi dalam bidang non-akademik, tetapi mereka kurang 

memiliki potensi dalam bidang akademik. Menyesuaikan kemampuan peserta didik 

dengan fasilitas pendidikan menjadi tugas besar bagi lembaga pendidikan. 

Kecerdasan intelektual yang tinggi merupakan salah satu keuntungan yang dimiliki 

seorang anak. Setiap anak memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda-beda. Anak-

anak dengan kecerdasan di atas rata-rata dianggap memiliki potensi besar, dan 

mereka juga dikenal sebagai Anak Cerdas Istimewa (ACI). Anak-anak dengan 

kecerdasan istimewa cenderung memiliki kreativitas, ambisi, pengetahuan, dan 

komitmen yang kuat terhadap pekerjaan mereka (Van Tiel & Widyorini, 2014:2). 

Mereka juga sangat termotivasi untuk berprestasi dan akan melakukan yang terbaik 
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untuk pendidikan mereka. Terkait dengan motivasi belajar yang tinggi yang 

dimiliki oleh anak cerdas istimewa sangat erat kaitannya dengan pembelajaran 

dengan Sistem Kredit Semester. Motivasi berasal dari kata "motif," yang berarti 

dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan 

tertentu. Dalam konteks kegiatan belajar, motivasi didefinisikan sebagai dorongan 

internal peserta didik untuk berjuang mencapai tujuan mereka dengan cara 

bertanggung jawab terhadap keberlangsungan serta memberikan masukan pada 

setiap proses belajarnya. Motivasi memiliki urgensi yang sangat besar terhadap 

anak dengan kecerdasan istimewa karena anak dengan kecerdasan istimewa 

cenderung gigih dalam mencapai apa yang mereka inginkan (Van Tiel & 

Widyorini, 2014:132). 

Motivasi dapat muncul akibat dari suatu perlakuan sehingga menimbulkan 

dorongan. Clifford & Mc. Donald (dalam Muawanah dkk, 2021) menyatakan 

bahwa motivasi memiliki tiga makna yang saling berhubungan. Pertama, motivasi 

yang berasal dari perubahan dalam tubuh manusia yang disebabkan oleh aktivitas 

neurofisiologis, seperti rasa lapar karena perubahan pada sistem pencernaan. 

Kedua, motivasi yang berasal dari perasaan, yang berasal dari ketegangan 

psikologis. contohnya Widia tertarik mengikuti lomba debat, oleh karena adanya 

suasana emosi yang menyebabkan timbulnya perilaku yang memiliki motif maka 

Widia mengikuti lomba debat dengan lancar sehingga bisa memenangkan 

pertandingan. Ketiga yaitu motivasi yang timbul akibat adanya dorongan untuk 

mencapai sesuatu yang dia inginkan, dalam jurnal (https://ejournal.undiksha.ac.id 

/index.php/JIBK/article/view/31311) diakses pada 20 Agustus 2024. 

Pendapat lain mengenai motivasi dikemukakan oleh Santrock (dalam 

Muawanah dkk, 2021) motivasi adalah aktivitas pemberian dorongan dan tingkah 

laku. Dengan kata lain, perilaku dalam konteks ini mengacu pada perilaku yang 

penuh dengan kekuatan dan memiliki arah jangka panjang. Ada dua jenis motivasi: 

yang pertama adalah motivasi intrinsik, yang merupakan dorongan batin seseorang 

untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuannya. Yang kedua adalah motivasi 

ekstrinsik, yang merupakan dorongan yang berasal dari faktor eksternal, seperti 

lingkungan, dalam jurnal (https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JIBK/article/ 

view/31311) diakses pada tanggal 20 Agustus 2024. 
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Teori motivasi berikutnya dikemukakan oleh Abraham Maslow yang 

dikenal sebagai teori motivasi Abraham Maslow atau teori hierarki kebutuhan 

Maslow. Disebut teori hierarki kebutuhan Maslow karena Maslow mendefinisikan 

teori tersebut terkait dengan kebutuhan manusia yang berjenjang dimulai dari 

kebutuhan fisiologis hingga kebutuhan aktualisasi diri. Menurut teori Maslow, 

tindakan manusia didorong oleh tujuan untuk memenuhi berbagai kebutuhannya, 

baik yang bersifat fisik maupun psikologis. Maslow menegaskan bahwa kebutuhan 

yang paling mendasar harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum kebutuhan yang lebih 

tinggi (Maslow, A. H., 2018 : 91).  

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar 

seseorang menurut Arianti (dalam Jainiyah dkk, 2023), Salah satu faktor tersebut 

adalah aspirasi, yaitu tujuan atau impian yang ingin dicapai seseorang. Kedua 

adalah kemampuan yang merupakan faktor yang berasal dari sisi psikologi peserta 

didik seperti kecerdasan dan daya pikir. Ketiga adalah kondisi yang meliputi 

kondisi fisik, dan mental. Contohnya adalah ketika peserta didik sedang sakit maka 

akan mengalami penurunan motivasi belajar. Keempat adalah kondisi lingkungan 

yang meliputi lingkungan keluarga pertemanan dan sebagainya. Kelima adalah 

unsur dinamis dalam belajar yang bisa menguat dan melemah, kemudian yang 

terakhir adalah cara mengajar guru yang meliputi cara berinteraksi, caranya dalam 

mengajar dan sebagainya, dalam jurnal (https://doi.org/10.58344/jmi.v2i6.284) 

diakses pada tanggal 20 Agustus 2024. 

Motif digambarkan sebagai suatu insentif yang merangsang individu untuk 

terlibat dalam suatu perilaku tertentu (Sardiman, 2011:73). Dengan demikian, motif 

dapat dicirikan sebagai faktor pendorong yang memotivasi individu untuk mengejar 

tujuan tertentu. Motivasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat 

dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna 

mencapai suatu tujuan (kebutuhan) (Djaali, 2008:101) . Motivasi diri sangat penting 

dalam pelaksanaan pembelajaran, seperti yang ditunjukkan dan diperkuat oleh 

teori-teori tentang motivasi belajar. Terlebih lagi, program SKS memberi peserta 

didik dengan kecerdasan di atas rata-rata kesempatan untuk memilih beban belajar 

yang mereka inginkan. Anak-anak dengan kecerdasan istimewa biasanya kreatif, 

bersemangat, dan sangat termotivasi untuk belajar. Dalam program SKS, peserta 
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didik dapat mencapai tujuan belajar mereka lebih cepat daripada peserta didik di 

kelas reguler. Akibatnya, mereka akan berusaha keras untuk mencapai tujuan yang 

telah mereka tetapkan supaya mereka dapat lulus dalam waktu yang lebih cepat. 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini terkait dengan 

dampak penerapan program Sistem Kredit Semester (SKS) terhadap motivasi 

belajar peserta didik, sebagaimana diteliti oleh Nursanty, dkk. (2023)  dari SMA 

Tri Dharma Palembang dan Universitas PGRI Palembang dengan judul 

“Implementasi Program Kelas Akselerasi Di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Palembang” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program 

akselerasi di MAN 3 Palembang telah berjalan dengan baik. Salah satu faktor 

pendukung program ini adalah adanya dukungan pemerintah dalam pemberian izin 

kepada MAN 3 Palembang untuk menyelenggarakan program akselerasi. Selain itu, 

pemerintah juga telah menyediakan sarana dan prasarana, melakukan evaluasi 

program setiap tahun, dan melaksanakan pengembangan program, dalam 

(https://journal.ipm2kpe.or.id/index.php/ALIGNMENT/article/view/5975) diakses 

pada tanggal 20 Agustus 2024. Kemudian penelitian yang relevan selanjutnya 

diteliti oleh Iryanti, Ikke (2019), di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Jenderal Soedirman dengan judul “Pengaruh Penerapan SKS, Motivasi Ekstrinsik, 

Dan Disiplin Belajar Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS 

SMAN 3 Purwokerto” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Sistem 

Kredit Semester (SKS) tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

prestasi akademik peserta didik ekonomi kelas XI IPS di SMAN 3 Purwokerto. Hal 

ini disebabkan karena masih ada satu program dalam SKS yang belum terlaksana 

yaitu moving class. Di sisi lain, motivasi ekstrinsik memberikan pengaruh yang 

positif terhadap prestasi akademik peserta didik. Hal ini berarti semakin tinggi 

motivasi ekstrinsik yang dimiliki peserta didik maka prestasi akademiknya akan 

semakin baik, dalam (https://jos.unsoed.ac.id/index.php/seej/article/view/1979) 

diakses pada 20 Agustus 2024. Penelitian terdahulu selanjutnya yang juga relevan 

dengan penelitian ini diteliti oleh Anis Zaqiyatun N & Suharningsih (2021) dari 

Universitas Negeri Surabaya dengan judul “Pengaruh Penerapan Sistem Kredit 

Semester (Sks) Terhadap Manajemen Diri Siswa Di Smpn 1 Sedati Sidoarjo” Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel penerapan SKS memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap manajemen diri siswa kelas VII di SMPN 1 Sedati 

Sidoarjo. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan penerapan SKS terhadap manajemen diri siswa kelas VII di 

SMPN 1 Sedati Sidoarjo, dalam (https://doi.org/10.26740/kmkn.v3n4.p%25p) 

diakses pada 20 Agustus 2024. 

Relevansinya dengan penelitian ini yaitu menunjukkan bahwa program SKS 

dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar peserta 

didik. Program SKS yang diterapkan harus memenuhi standar penyelenggaraan 

program yaitu dengan melengkapi fasilitas yang ada, kompetensi guru yang baik, 

dan kesiapan sekolah dalam melaksanakan program. Berdasarkan penelitian yang 

relevan di atas ada salah satu penelitian yang dilakukan di MAN 3 Palembang yang 

meneliti program akselerasi yaitu oleh Nursanty, dkk. (2023), hasil penelitian 

menyatakan bahwa pelaksanaan program akselerasi di MAN 3 Palembang telah 

berjalan dengan baik. Salah satu faktor pendukung program ini adalah adanya 

dukungan pemerintah dalam pemberian izin kepada MAN 3 Palembang untuk 

menyelenggarakan program akselerasi. Selain itu, pemerintah juga telah 

menyediakan sarana dan prasarana, melakukan evaluasi program setiap tahun, dan 

melaksanakan pengembangan program. Selain itu dengan adanya tawaran 

menyelesaikan program dengan lebih cepat, fasilitas yang memadai, guru yang 

kompeten, seleksi melalui tes IQ sebelum memasuki kelas program SKS dan juga 

program ini adalah program baru sehingga menjadikan peserta didik lebih 

terdorong atau termotivasi untuk belajar dengan baik pada program SKS ini. Dari 

beberapa penelitian terdahulu yang telah peneliti baca kebanyakan membahas 

mengenai pengaruh program SKS yang dikaitkan dengan prestasi belajar, 

manajemen diri dan membahas implementasi dari program tersebut, sedangkan 

peneliti akan meneliti mengenai pengaruh program SKS terhadap motivasi 

belajarnya. Dalam hal ini, motivasi belajar sangat berkaitan dengan hasil belajar 

peserta didik. apabila peserta didik kehilangan motivasi belajar maka prestasi 

belajar akan cenderung menurun. 
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Peneliti telah melakukan studi pendahuluan ke MAN 3 Palembang pada 

tanggal 26 April 2024 dengan melakukan wawancara kepada dua guru mata 

pelajaran yaitu ibu Naila, M.Pd. dan ibu Rahmawati Hasanah, M.Pd. Dari ibu Naila 

didapatkan informasi bahwa sekolah tersebut masih melaksanakan program SKS 

dari 2019 hingga sekarang 2024, pada saat ini peserta didik di kelas SKS setara 

dengan peserta didik kelas XI, kemudian peserta didik yang tidak bisa mencapai 

standar minimum nilai di kelas SKS akan diturunkan pada kelas reguler. Kemudian 

ibu Naila juga mengatakan bahwa setiap peserta didik punya karakter yang berbeda 

dan mereka itu unik-unik, ada yang malas belajar tapi cepat menghafal, ada yang 

ambisius dan serius belajar tetapi sangat pendiam, ada yang ambisius dan juga tidak 

pendiam, ada yang punya kelebihan dalam bidang non akademik. Ketika belajar 

mereka akan belajar dengan caranya masing-masing. Biasanya anak yang 

mengalami penurunan nilai juga mengalami penurunan motivasi belajar, faktor 

yang menyebabkan bisa jadi karena kelelahan dan kesibukan yang sangat ekstra 

karena di sekolah ini mempunyai boarding school dan peserta didik kelas X wajib 

asrama. Peserta didik yang mengikuti program SKS dengan beban belajar yang 

ekstra dan kegiatan yang padat akan sedikit kesulitan menyesuaikan diri, oleh 

karena itu jika mereka kalah dengan pikirannya maka motivasi pun ikut menurun. 

Oleh narasumber kedua yaitu ibu Rahmawati Hasanah diperoleh informasi bahwa 

peserta didik yang mengikuti program SKS ini memiliki motivasi yang berbeda-

beda, ada yang punya motivasi tinggi dan konsistensi dari awal sehingga ia berhasil 

menyelesaikan program, ada juga yang awalnya punya motivasi tinggi tetapi pada 

akhirnya kehilangan motivasi yang disebabkan oleh beberapa faktor sehingga 

mengalami penurunan nilai yang menyebabkan ia tidak bisa menyelesaikan 

program. Adanya program SKS dapat memudahkan peserta didik dalam belajar 

mandiri melalui Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM), mereka juga akan lebih 

fleksibel dan efisien dalam melaksanakan kegiatan belajar. Tidak lupa tantangan 

juga dihadapi oleh guru karena program ini cenderung baru dan memerlukan 

adaptasi. Peserta didik yang mengikuti program ini akan mempunyai motivasi yang 

baik jika mereka fokus kepada tujuannya karena program ini menawarkan peserta 

didik dapat menyelesaikan pendidikan dengan waktu 2 tahun. 
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Berdasarkan analisis dari hasil wawancara didapatkan permasalahan yang 

menarik untuk diteliti karena program ini merupakan program baru dan belum  

semua sekolah menjalankannya. Pada hakikatnya peserta didik dengan kecerdasan 

diatas rata-rata memiliki ambisi dan motivasi yang tinggi, tetapi pada fakta 

lapangan ternyata masih ada peserta didik yang mengalami penurunan nilai karena 

menurunnya motivasi belajar. Hal tersebut mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Program Sistem Kredit Semester 

(SKS) Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Palembang”  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh dari penerapan 

program Sistem Kredit Semester (SKS) terhadap motivasi belajar peserta didik di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Palembang?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari penerapan program Sistem 

Kredit Semester (SKS) terhadap motivasi belajar peserta didik di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Palembang 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis dan praktis 

yaitu sebagai berikut : 

 

1.4.1 Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai program 

Sistem Kredit Semester (SKS) dan pengaruhnya terhadap motivasi belajar 

keinginan peserta didik. 
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1.4.2 Secara praktis 

1.4.2.1 Bagi guru 

Untuk guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 

memperhatikan kondisi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dan 

memotivasi mereka untuk semangat belajar. 

 

1.4.2.2 Bagi peserta didik 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan membantu peserta didik memahami 

apa yang memotivasi mereka untuk belajar. 

 

1.4.2.3 Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, dapat memberikan informasi mengenai pengaruh 

penerapan program Sistem Kredit Semester (SKS) terhadap motivasi belajar peserta 

didik. Selanjutnya, peneliti dapat membahas hasil belajar peserta didik dalam 

mengikuti program Sistem Kredit Semester (SKS).
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